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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada salon kecantikan 

yang berada di Kecamatan Kota Selatan Kota Gorontalo dapat disimpulkan 

bahwa: 

5.1.1 Higiene perorangan karyawan salon kecantikan yakni pada indikator 

pemeliharaan anggota tubuh berada pada kategori cukup dengan 

pencapaian persentase sebesar 52 %, sedangkan pada indikator 

pemeliharaan pakaian berada pada kategori baik dengan pencapaian 

persentase sebesar 56 %. 

5.1.2 Sanitasi lingkungan usaha salon kecantikan yakni pada 10 salon terdapat 2 

salon yang termasuk kategori memenuhi syarat dengan persentase 20 %, 

sedangkan pada 8 salon yang termasuk dalam kategori cukup dengan 

persentase 80 %. 

 5.2 Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapatkan dan observasi selama 

penelitian maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

5.2.1 Pengelola usaha salon kecantikan agar dapat menjadikan hasil penelitian 

sebagai bahan acuan melaksanakan upaya peningkatan higiene dan 

sanitasi.  

5.2.2 Bagi pemilik salon kecantikan agar dapat menjadikan surat keterangan 

dokter sebagai syarat untuk masuk sebagai karyawan di salon kecantikan 
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5.2.3 Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 

terhadap dampak dari pemakaian bahan-bahan kimia yg digunakan serta 

dampak dari limbah usaha salon kecantikan. 
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